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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut peningkatan 

kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 

perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 

mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 

warga masyarakat.
1
 Pendidikan tentunya didapatkan dari proses belajar, baik 

belajar di sekolah maupun di luar sekolah. Pada hakikatnya pentingnya 

belajar bagi kehidupan merupakan aktualisasi dari ajaran Islam yang 

diperintahkan sesuai dengan Firman Allah SWT yang terdapat dalam surat 

Al-„alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 

 

 

Artinya : 

 “ Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang 

Maha-mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya”.
2
 

       Surat Al-„alaq ayat 1-5 di atas, menjelaskan bahwa Allah menciptakan 

manusia dan memuliakannya dengan mengajarkan membaca, menulis, dan 

memberikan pengetahuan. Dengan kata lain, bahwa manusia mulia dihadapan 
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Allah apabila memiliki pengetahuan, dan pengetahuan bisa dimiliki dengan 

cara belajar. Salah satu ilmu pengetahuan yang ada di SMA adalah ilmu 

kimia. Kimia merupakan mata pelajaran IPA yang sarat dengan konsep, dari 

konsep sederhana sampai konsep yang lebih komplek sehingga sangatlah 

diperlukan pemahaman yang benar terhadap konsep dasar yang membangun 

konsep tersebut.
3
 Namun tidak sedikit orang yang yang menganggap kimia 

sebagai ilmu yang kurang menarik. Disebabkan kimia erat hubungannya 

dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak, sehingga belajar kimia 

merupakan kegiatan mental yang membutuhkan penalaran tinggi.
4
  

       Salah satu materi yang ada pada pelajaran kimia kelas X adalah 

hidrokarbon. Hidrokarbon merupakan salah satu materi pokok dalam 

pelajaran kimia yang penting untuk dipelajari karena konsep-konsepnya 

masih digunakan sebagai dasar dalam mempelajari materi selanjutnya. 

Adapun materi selanjutnya seperti minyak bumi, makromolekul (polimer), 

kimia karbon, penamaan senyawa, rumus molekul, rumus strukur dan reaksi 
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suatu senyawa sehingga dalam penyelesaian soal pada materi ini diperlukan 

pemahaman dan aspek kreativitas yang tinggi dari siswa.
5
 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

kimia di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tembilahan yaitu Ibu Asniadarni, 

S.Pd., didapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran kimia yaitu siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran, dimana siswa cenderung menerima 

apa yang diberikan guru, siswa malas berpikir hanya mengharapkan jawaban 

atau penjelasan dari guru, kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti 

pelajaran sehingga menyebabkan rendahnya hasil tes yang diberikan oleh 

guru. Selain itu juga sebagian siswa mengatakan pelajaran kimia itu sulit, 

khususnya pada materi hidrokarbon. Kesulitan siswa dalam mempelajari 

materi hidrokarbon biasanya dalam aturan penamaan, isomer, dan penulisan 

reaksi hidrokarbon. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran 

yang bisa membantu siswa dalam proses pembelajaran.  

       Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif  

tipe think pair share. Think pair share merupakan model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab penuh untuk 

memahami materi pelajaran baik secara kolektif maupun individu. Model 

pembelajaran ini membantu siswa untuk berpikir, berpasangan, dan berbagi 

antar teman sekelas. Siswa melatih kemampuan mereka dengan berfikir dari 
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materi yang diberikan guru, kemudian mereka berpasangan dengan teman 

sebangku untuk berbagi materi yang sudah dirangkai dalam otak dan terakhir 

siswa berbagi dengan teman sekelas untuk mempersentasikan materi yang 

mereka serap, sehingga materi tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh 

untuk dipahami.
6
  

       Pada materi hidrokarbon siswa dituntut kreatif dan aktif serta memiliki 

kemampuan berpikir abstrak agar dapat memahami materi terutama pada 

penamaan dan struktur molekul. Pembelajaran dengan menggunakan model 

think pair share merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

dapat bekerja secara kreatif dan aktif dalam memecahkan masalah yang ada. 

Dengan model pembelajaran ini, siswa lebih mudah menemukan dan 

mengerti konsep-konsep yang sulit.
7
 

       Selain itu, model pembelajaran think pair share memberikan peluang 

bagi siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama dalam belajar. Siswa yang 

memiliki kreativitas tinggi akan mudah untuk memahami materi hidrokarbon 

sehingga dalam kegiatan kelompok siswa tersebut dapat memberikan 

berbagai macam gagasan sebagai pemecah suatu masalah sekaligus 

membantu temannya untuk memahami materi. Sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan Dita Kusuma Wardani dkk yang menggunakan model 

pembelajarn think pair share pada materi hidrokarbon didapatkan prestasi 

belajar kognitif siswa dengan model think pair share yaitu sebesar 56,389.
8
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       Adapun keunggulan dari model pembelajaran think pair share yaitu 

memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain. Prosedur 

yang digunakan dalam model think pair share dapat memberi siswa lebih 

banyak waktu untuk berpikir, merespon, dan saling membantu.
9
 Adanya kerja 

sama antara anggota pasangan dan kelompok untuk saling bertukar pendapat 

menyebabkan daya ingat siswa lebih kuat, sehingga kemampuan dalam 

memahami materi pelajaran dan hasil belajar yang dicapai juga meningkat.
10

 

       Keberhasilan dalam proses pembelajaran demi tercapainya tujuan 

pembelajaran perlu penggunaan model pembelajaran yang tepat, selain itu 

juga didukung dengan penggunaan media pembelajaran. Penggunaan suatu 

media dalam pelaksanaan pembelajaran akan membantu kelancaran, 

efektifitas, dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu media 

yang sesuai dengan karakteristik materi hidrokarbon yang bisa digunakan 

adalah molymod.  

       Molymod yaitu suatu media pembelajaran kimia yang terdiri atas bola 

warna-warni yang menggambarkan suatu atom dan mempunyai lubang sesuai 

dengan jumlah atom lain yang dapat diikat oleh atom tersebut serta pasak 

yang menggambarkan ikatan yang terjadi antara dua atom tersebut. 

Penggunaan media molymod ini dalam pembelajaran kimia dapat 

memberikan siswa penjelasan yang lebih mendalam karena pada proses 
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pembelajarannya siswa dibantu dengan media, sehingga siswa akan terampil 

menggunakan daya imajinasi serta kreativitasnya untuk menggunakan media 

molymod. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Wahyuni 

Sulhajir dkk yang menggunakan media molymod pada materi hidrokarbon 

diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 83.33.
11

 

       Molymod juga memiliki beberapa keunggulan yaitu molymod dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep bentuk molekul. Melalui 

molymod, siswa diharapkan dapat melihat secara langsung model molekul 

dari senyawa hidrokarbon, sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

hidrokarbon. Selain itu, media molymod dapat digunakan untuk mengurangi 

rasa bosan siswa terhadap materi karena kegiatan praktik dapat mengurangi 

kebosanan siswa.
12

  

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share dengan Media Molymod terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Hidrokarbon di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tembilahan”. 
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B. Penegasan Istilah  

       Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 

pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 

didefinisikan yaitu : 

1. Think pair share adalah model pembelajaran kooperatif yang efektif untuk 

membuat variasi suasana pola diskusi. Prosedur yang digunakan dalam 

model think pair share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, 

merespon dan saling membantu.
13

 

2. Molymod adalah suatu media pembelajaran kimia untuk menggambarkan 

model suatu molekul. Melalui molymod, siswa diharapkan dapat melihat 

secara langsung model molekul dari senyawa hidrokarbon, sehingga siswa 

lebih mudah memahami materi hidrokarbon.
14

 

3. Hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat belajar. Perubahan perilaku 

disebabkan karena mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 

diberikan dalam proses belajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan.
15

 Hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah aspek kognitif. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

a. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 

c. Sebagian siswa ada yang mengatakan bahwa kimia itu sulit. 

2. Batasan Masalah 

       Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti, 

maka penulis perlu membuat batasan masalah sebagai berikut: Pengaruh 

penerapan model pembelajaran think pair share dengan media molymod 

terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari ranah kognitif pada materi 

hidrokarbon di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tembilahan. 

3. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut, bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran think pair 

share dengan media molymod terhadap hasil belajar kimia pada materi 

hidrokarbon di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tembilahan? 

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran think pair share 
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dengan media molymod terhadap hasil belajar kimia pada materi 

hidrokarbon siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tembilahan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

dalam bidang penelitian pendidikan dan menumbuhkan kreatifitas 

peneliti dalam menciptakan pembelajaran yang aktif. 

b. Manfaat bagi siswa, dapat mendorong siswa untuk aktif dalam 

mengikuti pembelajaran kimia. 

c. Manfaat bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam 

memilih model pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

d. Manfaat bagi sekolah, dapat memberikan masukan dalam rangka 

memperbaiki dan mempengaruhi mutu pembelajaran di sekolah 

terutama pada pelajaran kimia. 

 


